BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa deskripsi kecerdasan kinestetik dalam
permainan engklek pada anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan
Suwawa Kabupaten Bone Bolango belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini
dapat dilihat dari segi kecerdasan yang dicapai oleh anak. Dari 18 anak yang ada
dikelompok B, yang mampu berdasarkan indikator kecerdasan kinestetik dalam
permainan engklek hanya 7 anak. Sedangkan 11 anak lainnya belum mampu
bermain engklek dengan baik. Adapun indikator yang dinilai dalam permainan
engklek yakni koordinasi, kessimbangan dan kekuatan. Sedangkan kecerdasan
kinestetik yang muncul pada saat permainan engklek yakni koordinasi. Kesulitan
anak dalam permainan engklek disebabkan anak-anak belum  sepenuhnya
mengertahui cara bermain sehingga butuh bimbingan dari guru agar anak
memiliki kecerdasan kinestetik dalam permainan engklek. Dalam membelgarkan
anak bermain engklek harus didahului oleh pemberian petujuk yang matang
terhadap anak sehingga anak dapat memahami apa yang nantinya akan dilakukan
oleh anak saat bermain, namun demikian walaupun guru telah memberikan contoh
daam pelaksanaannya namun anak belum sepenuhnya dapat melakukannya
dengan baik.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut.

1. Bagi guru

Agar lebih kreatif dalam mengelola pembelgjaran khususnya mengenai

permainan yang dapat menarik yang dan merangsang perkembangan anak

tanpa ada paksanaan, serta dapat menyalurkan emosi pada saat bermain,

karena dengan bermain anak tidak merasa tertekan dan anak juga merasa

senang sesual dengan karakteristik anak.



2. Bagi Orang Tua
Memberikan kesempatan kepada anak dalam bermain saat berada dirumah,
hal ini pula untuk mengetahui bakat yang dimiliki oleh anak tersebut serta
dapat melatih kecerdasan kinestetik pada anak.

3. Bagi Pendliti
Sebaga acuan pada pelaksanaan pembelgaran ketika menjadi seorang

guru nanti serta sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.
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